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Abstrak: Roda matematika yang memuat rumus-rumus yang berkaitan dengan
teori bangun ruang dan bangun datar ini bertujuan untuk membantu siswa
sekolah dasar/madrasah setingkat Ibtidaiyah dalam matematika merupakan
pengembangan media pembelajaran. Penyampaian materi melalui media
pembelajaran terkait rumus pada bangun ruang dan bangun datar kepada siswa
memiliki tujuan guna mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran.
RnD atau (Research and Development) merupakan jenis penelitian yang digunakan.
Penggunaan metode Rnd dikarenakan peneliti telah mengembangkan suatu
produk baru sebagai salah satu bentuk pengabdian terhadap masyarakat. Hasil
pengembangan media pembelajaran roda matematika akan diberikan kepada
pihak Sekolah Dasar Negeri Purworejo 02, Desa Purworejo, Kecamatan
Ngantang, Kabupaten Malang. Penyampaian materi dikelas merupakan faktor
yang membuat RnD atau (Research and Development) dikatakan efektif terhadap
media pembelajaran roda rumus matematika. Pembelajaran menggunakan buku
cetak terkait pemahaman rumus matematika terkait bangun datar dan bangun
ruang dianggap tidak menarik minat siswa dibandingkan adanya media
pembelajaran roda rumus matematika yang didesain menarik.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Roda Rumus Matematika

Abstract: The mathematical wheel that contains formulas related to the theory of
geometric shapes and flat shapes aims to help elementary school/madrasah
students at the Ibtidaiyah level in mathematics as a learning media development.
Submission of material through learning media related to formulas in spatial and
flat shapes to students has the aim of making it easier for teachers to convey
learning. RnD or (Research and Development) is the type of research used. The
use of the Rnd method is because researchers have developed a new product as a
form of community service. The results of the development of the mathematics
wheel learning media will be given to the Purworejo 02 State Elementary School,
Purworejo Village, Ngantang District, Malang Regency. Submission of material
in class is a factor that makes RnD or (Research and Development) effective
against learning media for the wheel of mathematical formulas. Learning to use
printed books related to understanding mathematical formulas related to flat
shapes and shapes is considered not to attract students' interest compared to the
interestingly designed mathematical formula wheel learning media.
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PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia salah satunya melalui
pendidikan. Dalam suatu Negara khususnya Indonesia, pendidikan merupakan
sektor yang penting bagi pembangunan. Pada (Pembukaan Undang-Undang Dasar
Alinea 4, n.d.) berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa menandakan bahwa
dengan adanya pendidikan, Indonesia dapat mencapai salah satu tujuan Negara.
Menurut (Undang Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sisdiknas, 2003)
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menciptakan lingkungan dan proses yang
akan membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Melalui pendidikan dapat disalurkan kepada siswa melalui sebuah
media yang disebut dengan media pendidikan. Media pendidikan yaitu suatu
perangkat lunak maupun perangkat keras yang mampu membantu sebagai alat
bantu belajar. Untuk meningkatkan mutu kegiatan dalam belajar mengajar
dibutuhkan alat bantu atau disebut alat peraga (Nasaruddin, 2018).

Mewujudkan suasana dan proses belajar agar sejalan dengan tujuan
pendidikan diperlukan suatu media dalam proses pembelajaran. Satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan pada proses belajar mengajar yaitu media
pembelajaran (Tafonao, 2018). Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan kemauan siswa dalam belajar
disebut media Pembelajaran (Mahnun, 2012). Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Primasari et al., 2015), membangkitkan dunia teori dengan realitanya,
memberikan pengalaman konkrit, menarik perhatian serta mengaktifkan indera
siswa dipercayai mampu memudahkan siswa dalam belajar. Apabila dilihat
dari fungsinya, media pembelajaran memiliki funsi sebagai sumber belajar,
fungsi semantik untuk menambah pembendaharaan kata, fungsi manipulatif
untuk mengatasi batas inderawi, dan fungsi psikologis (Adam & T.S, 2015).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai media penyampai pesan dari guru kepada siswa
untuk merangsang perasaan, perhatian, pikiran, dan kemauan siswa serta
memudahkan siswa dalam belajar. Pada semua mata pelajaran termasuk
matematika, media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat
diperlukan. Di jenjang Sekolah Dasar/MI pembelajaran matematika sangat
membutuhkan media pembelajaran untuk penyampaian materi. Dua hal yang
tidak dapat dipisahkan dari proses belajar dan hasil belajar adalah faktor internal
(seperti seberapa baik seorang siswa memahami materi) dan faktor eksternal
(seperti apa yang dilakukan siswa lain) meliputi emosi, psikologi serta
ketidakmauan untuk belajar. (Kdise et al., 2021).
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Studi yang memiliki peranan penting dalam bidang pengetahuan dan
teknologi salah satunya ilmu matematika. Ilmu matematika memiliki sifat
hierarki artinya seseorang harus mampu memahami konsep dasar terlebih
dahulu untuk dapat memahami konsep lanjutan (Prasetyo, 2017). Menurut
(Maulana, 2010) matematika memiliki sifat-sifat seperti objek studi yang abstrak;
mengacu pada kesepakatan; berpikir deduktif; konsisten; memiliki simbol; serta
memperhatikan semesta pembicaraan. Sebagian besar pada tingkat pendidikan
dasar masih menggunakan metode yang tradisional dalam memberikan
pembelajaran matematika, yang kemudian akan menyebabkan siswa kurang
berminat dan tidak tertarik pada matematika. Banyak siswa SD yang
beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang membosankan
dan sulit membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar matematika
(Sudarwanto & Hadi, 2014). Dalam belajar matematika menggunakan media
pembelajaran yang menarik akan meningkatkan motivasi siswa SD/Mi.
Pembelajaran matematika jenjang SD/Mi memiliki peran penting dalam
kehidupan siswa. Kemudian guru yang kreatif serta mampu memberikan
pembelajaran yang memiliki suasana active learning mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa pada matematika. Kreatifitas yakni suatu hasil dari
kemampuan kognitif, dalam proses belajar mengajar kreatifitas dapat dipelajari
(Slameto, 2010). Dalam hal ini, guru dituntut untuk memastikan bahwa
matematika yang diajarkannya disajikan dengan cara yang menarik agar siswa
mau mempelajarinya (Solichah et al., 2020). Menurut (Permendiknas No. 22 Tahun
2006, 2006), Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk
membantu siswa memahami konsep matematika dan menerapkannya secara
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, serta untuk
mengkomunikasikan gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media
lainnya.

Dari pemaparan diatas, pemahaman akan konsep perlu ditanamkan
kepada diri siswa untuk menghadapi tantangan dimasa depan. Teori bangun
datar dan bangun ruang adalah salah satu materi pelajaran matematika yang
dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Konsep dasar dari teori bangun
ruang dan bangun datar adalah memahami rumus-rumus yang dimiliki oleh
bangun tersebut. Banyak rumus-rumus yang harus dipahami dan di hafal oleh
siswa SD/Mi membuat banyak siswa bosan dengan materi tersebut. Kumpulan
rumus pada bangun datar dan bangun ruang digunakan untuk sebuah
pengembangan media pembelajaran agar siswa tertarik untuk belajar
matematika. Penulis mengembangkan media pembelajaran yang memuat roda
rumus matematika untuk memudahkan siswa SD/SMP dalam mempelajari
bangun datar dan bangun datar. Roda rumus ilmu matematika merupakan suatu
alat bantu dalam pembelajaran berbentuk lingkaran yang dapat diputar serta
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berisikan rumus-rumus bangun ruang dan bangun datar guna mempermudah
anak dalam memahami teori (Nurmasari et al., 2017). Menurut (Anggarini et al.,
2019) minat belajar dan hasil belajar siswa mampu meningkatkan melalui alat
bantu roda putar matematika bangun datar.

METODE

Rnd atau (research and development) merupakan jenis metode pada penelitian ini,
dimana guna melakukan penelitian pengabdian kepada masyarakat dengan
mengembangkan suatu media pembelajaran baru yaitu roda rumus ilmu
matematika terkait teori bangun ruang dan bangun datar. Pengabdian
masyarakat dilaksanakan dan diperuntukkan kepada Sekolah Dasar Negeri
Purworejo 02, Desa Purworejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang.
Partisipasi dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa sekolah dasar
yang sedang mengambil mata pelajaran matematika pada garis lurus dan
lengkung. Pengembangan dan penerapan metode tulisan tangan dan
instruksional untuk metode ini meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa,
membuat media yang menarik dan efektif bagi guru untuk menyampaikan
pelajaran yang datar dan berbasis ruangan.

Menentukan jenis Proses Editing Mencetak roda
bangun datar dan * | Merangkum rumus o roda rumus v FUMUS
ruang
Mencetak buku Menyusun buku Membuat roda Mempersiapkan
panduan panduan D rumus <— alat dan bahan
pembuatan
Mengemas roda Penyerahan kepada
rumus » pihak desa

Gambar 1. Proses pengerjaan media
Sumber: dokumentasi pribadi

HASIL & PEMBAHASAN

Pembahasan singkat dari guru merupakan proses pembelajaran awal.
Pembahasan ini diharapkan siswa dapat mengerti dasar-dasar dari teori bangun
ruang dan bangun datar. Kemudian terdiri dari 5-7 siswa serta setiap kelompok
diberikan Lembar Kerja Soal yang berbeda oleh guru. Kemudian guru
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membagikan media pembelajaran matematika yaitu roda rumus matematika
yang berisi kumpulan rumus bangun ruang dan bangun datar. Setiap soal harus
dikerjakan oleh satu siswa dan jika soal terasa sulit guru memberi himbauan
untuk menggunakan media bantu agar mempermudah dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan.

Menurut Piaget dalam (Nur, 2004), langkah operasional konkrit merupakan usia
anak SD (6-12 tahun). Penggunaan media pembelajaran sangat penting jika
dilihat dari teori ini, karena penggunaan media dapat untuk mengkonkritkan
soal yang abstrak. Pembentukan pengetahuan secara mandiri dapat merangsang
minat belajar siswa melalui penggunaan media belajar yang sesuai. Penggunaan
media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk siswa dikarenakan siswa dapat
tertarik dalam kegiatan belajar dikarenakan media mempunyai desain visual
yang menarik untuk siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk mempelajari
secara mandiri dengan bantuan media belajar. Menurut (Rahman et al., 2018)
proses pembelajaran menggunakan media roda bangun datar mampu
meningkatkan pada hasil pembelajaran matematika pada siswa. Hal yang sama
terjadi pada penelitian (Mauladayanti & Supriyadi, 2019) yang mengungkapkan
bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran langsung dengan alat
peraga roda putar matematika mampu berpengaruh pada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa.

Kumpulan rumus mencari luas dan keliling bangun datar seperti berbagai
bentuk segitiga, lingkaran, persegi panjang, persegi, jajar genjang, trapesium,
layang-layang, belah ketupat merupakan isi dari roda rumus matematika. Tidak
hanya garis lurus, dalam media pembelajaran roda rumus matematika juga
terdapat berbagai macam rumus-rumus mencari volume, luas permukaan pada
suatu garis lengkung. Garis lurus pada media ini seperti balok, kubus, silinder,
kerucut, limas, prisma, dan bola. Media Pembelajaran roda rumus garis lurus
dan garis lengkung ini dapat memudahkan mempelajari materi garis lurus dan
garis lengkung, selain menarik minat belajar siswa media belajar ini
mempermudah siswa dalam memahami rumus-rumus matematika khusunya
teori garis lurus dan garis lengkung. Tidak mampu dipungkiri, dalam proses
pembuatan, tim pengembang mendapatkan berbagai kendala seperti pemilihan
kancing atau skup untuk menyatukan media pembelajaran yang cukup sulit.
Namun kendala tersebut dapat diatasi karena tim pengembang memakai cara
alternatif untuk memasang kancing dan skup agar bisa melekat dengan
sempurna.

Pengembangan media pembelajaran matematika memiliki dampak yang
cukup besar apabila diaplikasikan dengan tepat. Terkait rumus-rumus yang
terdapat pada bangun datar, siswa akan lebih mudah dalam menghapal dan
memahami materi. Pengembangan media pembelajaran matematika ini juga
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dapat memberikan motivasi kepada guru terutama guru-guru pada jenjang
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah untuk membuat produk-produk inovasi
guna mendunkung dan memudahkan siswa dalam belajar. Hasil penelitian
sesuai temuan (Solichah et al., 2021), (Kdise et al., 2021) dan (Prasetyo, 2017), alat
bantu pembelajaran berupa roda putar terkait mata pelajaran khususnya rumus
matematika berpengaruh terhadap hasil pembelajaran dan minat siswa.

Upaya keberlanjutan kegiatan pengembangan roda rumus matematika
yaitu dengan memberikan guru SD Negeri Purworejo 02 contoh produk roda
rumus matematika. Produk yang telah diberikan juga dilengkapi dengan buku
panduan yang berisi cara pembuatan serta cara pengaplikasian. Hal tersebut
bertujuan untuk memudahkan guru untuk membuat atau mengmbangkan serta
mengaplikasikan produk roda rumus matematika kepada siswa-siswa yang
sedang menempuh materi garis lurus dan garis lengkung.

Gambar 2. Hasil Media Roda Rumus Matematika

Sumber: dokumentasi pribadi

Gambar 2. Penyerahan Produk Kepada Pihak Desa

Sumber: dokumentasi pribadi
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SIMPULAN

Media pembelajaran roda rumus garis lurus dan garis lengkung untuk
siswa sekolah dasar dan ibtidaiyah bertujuan memudahkan siswa untuk
memahmi materi bangun ruang dan dapat menarik minat siswa dalam
mempelajari materi bangun ruang. Selain itu perlu adanya inovasi mengenai
media pembelajaran seperti media pembelajaran roda rumus matematika
melalui media pembelajaran roda rumus matematika akan menciptakan situasi
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Roda Rumus Matematika akan
menghilangkan kesan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Dengan demikian, siswa mampu memiliki sikap bertanggungjwab, mampu
belajar mandiri, bisa bekerjasama, siap menghadapi perubahan serta
memecahkan masalah akan menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pengembang merekomendasikan agar anak minat dalam belajar matematika
maka produk roda rumus matematika harus lebih kreatif lagi untuk
dikembangkan.
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